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Abstrak 

Keberhasilan suatu program pendidikan sering diukur dari jumlah mahasiswa yang 

menyelesaikan studinya tepat waktu , terutama dalam hal evaluasi dan akreditasi universitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk penerapan algoritma Pohon Keputusan dalam proses prediksi 

terhadap kelulusan mahasiswa tepat waktu.Metode tersebut digunakan karena mampu 

mengenali pola data secara terstruktur dan memberikan hasil prediksi yang akurat. Dalam 

studi ini, data dikumpulkan dari total 154 mahasiswa, dengan atribut utama meliputi IPK, IPS, 

umur, dan jenis kelamin. Proses pengolahan data dilakukan melalui tahapan seleksi data, 

pembersihan, transformasi, dan pemodelan menggunakan perangkat lunak RapidMiner. 

Model kemudian dievaluasi dengan metode cross-validation untuk mencegah overfitting serta 

memastikan konsistensi performa model. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa algoritma  

Pohon Keputusan  efektif dalam pengelompokan data kelulusan mahasiswa dengan akurasi 

yang tinggi sehingga mencapai 94,48%. Hal ini menegaskan bahwa metode ini dapat 

diandalkan sebagai alat bantu prediktif bagi perguruan tinggi dalam memantau potensi 

kelulusan mahasiswa sejak dini. Dengan demikian, implementasi model klasifikasi ini 

diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan akademik serta 

meningkatkan efisiensi manajemen pendidikan di perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: Prediksi kelulusan mahasiswa, Sistem Informasi, Algoritma Decision Tree, 

Dataset Kelulusan. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan krusial dalam 

membentuk karakter dan perkembangan 

individu  masyarakat serta membangun 

negara, sehingga menjadi unsur utama 

dalam mencapai tujuan pembangunan. 

Salah satu indikator penting untuk 

mengevaluasi keberhasilan sistem 

pendidikan adalah tingkat kelulusan 

mahasiswa secara tepat waktu(Putri & 

Wijayanto, 2022). 

Universitas merupakan lembaga 

pendidikan yang bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 

dan mengabdi kepada masyarakat , yang 

dikenal sebagai bagian dari Tiga Pilar 

Pendidikan Tinggi (Zeniarja et al., 2022). 

Gelar sarjana hanya dapat diperoleh 

mahasiswa yang berhasil menyelesaikan 

studinya tepat waktu (Nugroho & Wibowo, 

2017). Mahasiswa dapat memperoleh status 

kelulusan tepat waktu jika mereka 

menyelesaikan pendidikan sarjana mereka, 

yang berarti studi selesai dalam jangka 

waktu empat tahun atau bahkan lebih cepat 

Salah satu cara untuk membuat 

prediksi adalah dengan menggunakan 

teknik yang disebut penambangan data, 

yang melibatkan penjelajahan data untuk 

menemukan informasi yang 

berguna(Novianto et al., 2023). Pohon 

Keputusan cocok untuk memprediksi 

kelulusan mahasiswa secara akurat karena 

fleksibel dalam memilih fitur, yang 

mengarah ke simpul internal yang berbeda 

. Fitur -fitur yang dipilih akan 

memengaruhi satu sama lain dalam node 

yang sama , menyebabkan kebingungan 

dan frustrasi ketika fitur -fitur tersebut tidak 

selaras, yang menyebabkan node internal 

yang berbeda (Permatasari, 2021). Dalam 

beberapa tahun terakhir, berbagai 

penelitian telah memanfaatkan metode 

Decision Tree untuk mengklasifikasikan 

kelulusan mahasiswa. Metode ini mampu 

menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi, 
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sehingga berpotensi menjadi alternatif 

solusi dalam membantu meningkatkan 

keberhasilan mahasiswa dalam 

menyelesaikan pendidikan(Qisthiano et al., 

2023).  

Untuk melakukan prediksi 

mahasiswa, faktor nilai dan ekonomi 

merupakan faktor utama dalam penentuan 

atribut, dari segi nilai digunakan atribut 

IPK, dan Setelah menentukan atribut yang 

paling utama dan yang paling penting, 

selanjutnya memilih atribut duluar faktor 

nilai yaitu jenis kelamin  

Perguran Tinggi saat ini semakin 

intens, perguruan tinggi dituntut untuk 

senantiasa melakukan perbaikan manajerial 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan pening katan kualitas pembelajaran dan 

peringkat akreditasi. Penilaian akreditasi 

sendidi turut mempertimbangkan aspek 

mahasiswa dan lulusan. 

 

METODE 

Rancangan penelitian ini melibatkan 

sejumlah langkah yang harus dilalui dengan 

menggunakan pendekatan decision tree dan 

Naive Bayes diterapkan untuk 

mengelompokkan data dan memperkirakan 

kelulusan mahasiswa secara tepat waktu. 

Dalam proses pengolahan data 

menggunakan RapidMiner sebagai alat 

bantu. Rangkaian tahapan bisa dilihat di 

gambar 1.1 beriku: 

 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

1. Langkah awal dalam penelitian ini 

adalah mengidentifikasi serta 

merumuskan permasalahan yang akan 

dikaji 

2. Tahapan berikutnya adalah melakukan 

kajian literatur untuk memahami 

berbagai penelitian terdahulu yang 

relavan, Khususnya mengenai prediksi 

tepat waktu data kelulusan mahasiswa 

dengan memanfaatkan algoritma 

Decision Tree atau Algoritma Pohon 

Keputusan 

3. Melaksanakan proses pengolahan data, 

dimulai dari proses sleksi data, 

pembersihan, transformasi, hingga data 

sisap digunakan dalam pemodelan, 

menggunakan Rapid Miner 

4. Proses pengujian algoritma pohon 

keputusan terbagi atas dua bagian : data 

pelatihan dan data uji , serta pelaksanaan 

pengujian itu sendiri. 

5. Tahap analisis hasil proses pembahasan 

dari hasil yang diperoleh dimana 

fokusnya adalah pada tingkat akurasi 

dalam mengklasifikasi data prediksi 

kelulusan mahasiswa tepat waktu 

6. Terahir, tahapan penarikan kesimpulan, 

peneliti menyampaikan hasil akhir dari 

peneliti menyampaikan hasil akhir dari 

penelitian berdasarkan temuan dan 

analisis yang telah dilakukan(Qisthiano 

et al., 2023) 

Data Penelitian 

 Dalam pelaksanaan 

penelitian,untuk mendukung proses 

analisis, dibutuhkan data publik sebagai 

acuan, yang dalam hal ini berupa data 

sampel kelulusan dari 145 mahasiswa. 

Variabel-variabel yang dianalis dalam 

penelitian ini meliputi umur, IPS dan IPK. 

Data ini digunakan untuk mendukung 

proses klasifikasi prediksi kelulusan 

mahsiswa dengan pendekatan algoritma 

Decision Tree. 

Pengumpulan Data 

 Metode diterapkan oleh peniliti ini 

terdiri dari beberapa tahapan sebagai 

berikut 

1. Melakukan studi literatur guna 

mamperoleh landasan teori serta 

referensi dari peneliti terdahulu yang 

relefan dengan topik penelitian ini. 
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2. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengakses data, yang kemudian 

dijadikan sebagai dasar acuan dalam 

menganalisis data mahasiswa aktif, 

dengan mempertimbangkan kesesuaian 

terhadap atribut-atribut yang digunakan 

didalam penelitian(Iqbal et al., 2024) 

Klasifikasi 

 Klasifikasi merupakan metode 

untuk membentuk model yang 

merepresentasikan karakteristik setiap 

kelas, agar dapat mengidentifikasi kelas 

dari data baru yang belum diketahui 

kategorinya(Menggunakan & Metode, 

2020). 

Data Mining  

 Disebut data mining karena metode 

yang memungkin kan penggunanya untuk 

mengakses data yang rentang lebih besar 

dalam waktu yang relatif cepat. Data ming 

merupakan proses perspektif yang 

berfariasi lalu diolah menjadi informasi 

yang bernilai guna(Septian, 2009). Proses 

Data Mining dilakukan dengan 

memanfaatkan data yang tersedia untuk 

membentuk suatu model, yang kemudian 

digunakan dalam mengenali pola dari data 

lain diluar data yang tersimpan(Qisthiano et 

al., 2023). Data mining adalah proses untuk 

mengidentifikasi pola-polayang bernilai 

dari kumpulan data berukuran besar, yang 

biasanya tersimpan dalam database, data 

warehouse, atau media 

penyimpanan(Lestari, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Rapidminer 

 Proses pengujian dilakukan 

menggunakan perangkat lunak RapidMiner 

guna mengevaluasi akurasi algoritma 

Pohon Keputusan  dalam memprediksi 

kelulusan mahasiswa yang ada pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Dataset 

NAMA UMUR 

IPS 

1 

IPS 

2 

IPS 

3 

IPS 

4 

IPS 

5 

IPS 

6 

IPS 

7 

IPS 

8 IPK 

STATUS 

KELULUSAN 

FANDI AHMAD 22 3,02 3,42 3,81 3,61 3,35 3,43 3,46 4 3,49 TEPAT 

ALI NURSID 22 2,6 2,2 2,27 2,55 2,45 2,39 2,55 0,75 2,7 UJIAN ULANG 

DIDI MULYANTO 22 2,43 2,55 2,64 2,68 2,68 2,68 2,67 3 2,9 UJIAN ULANG 

KHOIRUL ULUM 22 2,52 2,7 2,73 3,27 2,77 2,53 3,25 3 2,99 UJIAN ULANG 

DEDY DANU 

SAPUTRA 22 2,86 2,86 3,25 3,25 3,31 3,48 2,43 3 3,28 TEPAT 

DERA BAHTIAR 

WIDIYANTO 23 2,52 3,3 3,79 3,71 3,65 2,1 3,59 4 3,52 TEPAT 

ULIL ALBAB 23 2,93 3,18 3,31 3,25 3,44 3,22 3,07 3,5 3,33 TEPAT 

AGUS NUGROHO 23 2,83 3,11 3,1 2,96 3,2 3,53 2,48 3 3,27 TEPAT 

AWIT RIKA JAYA 

KUSUMA 23 2,74 2,86 2,61 2,95 2,86 2,68 3,16 2,5 2,92 TEPAT 

FACHRY 

WICAKSONO 23 2,83 3 3,55 2,82 3,14 2,73 3,3 3 3,17 TEPAT 

ANDI PRASETYO 23 2,71 2,41 2,8 2,95 3,18 3,1 2,5 3 3,03 TEPAT 

NOOR YANTO 23 2,98 2,43 2,52 2,86 2,2 2,83 2,73 0 2,62 UJIAN ULANG 

FAHRUR ABID 23 2,62 2,43 2,11 2,32 2,48 2,33 1,43 1,5 2,53 UJIAN ULANG 

DINA FITHRONI 23 2,6 2,52 2,3 2,77 2,55 2,48 2 4 2,52 UJIAN ULANG 

AGUSTINUS 23 2,98 2,2 2,16 1,8 2,11 1 1,19 0,79 2,12 UJIAN ULANG 

SHOFIL GUNAWAN 23 2,6 1,93 2,37 2,09 2,41 2,36 1,26 1,6 2,41 UJIAN ULANG 

JAMAL HENDRI 

PRASETIYO 23 3,31 2,96 3,48 3,26 3,15 3,33 3,68 0 3,32 TEPAT 

AUFAL WIDAD 23 2,5 2,08 2,25 2,27 2,21 2,16 2,86 2,89 2,8 UJIAN ULANG 

EKO SUHERMAN 23 1,79 2,24 2,02 2,45 2,36 2,43 2,8 2,8 2,72 UJIAN ULANG 

ROBERT MYLLANO 23 2,26 2,61 2,34 2,86 2,23 2,75 2,39 3,69 2,75 UJIAN ULANG 

ABDUL LATIF 23 2,55 2,75 2,64 2,59 2,8 2,75 1,14 0 2,46 UJIAN ULANG 

AHMAD FAIZIN 23 3 2,89 3,25 2,83 2,86 2,97 1,31 0 2,88 UJIAN ULANG 

 

Proses persiapan data di RapidMiner 

menunjukkan bagaimana data disortir dan 

diatur untuk analisis, termasuk menghapus 

data yang tidak relevan, menangani nilai 

yang hilang, dan menyesuaikan format data 

menurut tipe data dan variabel yang 

ditentukan, yang membantu menghindari 
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kebingungan dan frustrasi selama proses 

analisis . 

 
Gambar 2. Validation Decision Tree 

Gambar ini menunjjukan alur proses 

dalam suatu perangkat lunak data mining. 

Alur kerja dimulai dengan operator 

Retrieve data mahasiswa yang berfungsi 

mengambil dataset awal. Dataset ini 

kemudian dihubungkan ke operator 

Decision Tree, yang bertugas melatih 

model pohon keputusan menggunakan data 

pelatihan. Kemudian model yang telah 

dilatih dan data yang diberi label 

selanjutnya dimasukan ke operator Apply 

Model. Operator ini menggunakan model 

yang sudah dilatih untuk menghasilkan 

prediksi. Output dari Apply Model 

diumpan ke Performance, yang 

mengevaluasikan kualitas prediksi model 

dengan menghitung metrik performa 

berdasarkan data berlabel yang 

dihasilkan(Mustapha et al., 2023) 

Dengan menerapkan teknik Dengan 

menggunakan Validasi Silang , kami 

memperoleh hasil evaluasi kinerja model 

yang lebih andal , seperti akurasi, presisi, 

dan penarikan kembali. Validasi Silang 

dalam algoritma Pohon Keputusan 

berfungsi sebagai metode evaluasi Untuk 

mengevaluasi keakuratan model , 

kumpulan data dibagi menjadi beberapa 

subset yang disebut lipatan. Model 

kemudian dilatih menggunakan bagian dari 

subset dan diuji pada bagian lain . 

Pendekatan ini membantu menurunkan 

risiko overtingking dan memberikan 

gambaran yang lebih stabil dan akurat 

tentang kinerja model (Putra & Yptk, 

2025). 

 
Gambar 3.  Hasil Dari Decision Tree 

Gambar di atas menampilkan hasil 

Visualisasi pohon keputusan dibuat melalui 

proses klasifikasi pada data siswa 

menggunakan algoritma Pohon Keputusan 

di RapidMiner. Pohon keputusan ini 

digunakan untuk memprediksi kelulusan 

mahasiswa berdasarkan atribut Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK). Pohon keputusan 

bekerja dengan membagi data menjadi 

simpul - simpul berdasarkan nilai ambang 

atribut IPK, kemudian menetapkan kelas 

hasil seperti "TEPAT", "UJIAN ULANG", 

atau "TERLAMBAT" pada setiap 

cabangnya.Proses klasifikasi dimulai dari 

simpul akar (root node) yang memisahkan 

data berdasarkan nilai IPK > 2.995. 

Mahasiswa dengan IPK di atas nilai ini 

langsung diprediksi lulus tepat waktu, yang 

ditunjukkan dengan label TEPAT (jumlah: 

77), sementara sebagian kecil berada pada 

kategori UJIAN ULANG (1 mahasiswa), 

dan tidak ada yang TERLAMBAT. 

Selanjutnya, bagi mahasiswa dengan IPK ≤ 

2.995, dilakukan pemisahan lebih lanjut 

berdasarkan ambang batas IPK 2.365. Jika 

IPK > 2.365, maka terdapat percabangan 

baru pada nilai 2.400. Mahasiswa dengan 

IPK > 2.400 umumnya berada pada 

kategori UJIAN ULANG, sedangkan yang 

IPK-nya antara 2.365 hingga 2.400 

diprediksi tetap TEPAT, meskipun  hanya 

sejumlah kecil. Sementara itu, mahasiswa 

dengan IPK ≤ 2.365 diklasifikasikan 

sebagai TERLAMBAT, yang 

menunjukkan bahwa semakin rendah IPK, 

maka kemungkinan mahasiswa mengalami 

keterlambatan kelulusan semakin besar. 

Model ini mencerminkan proses 

pengambilan keputusan berjenjang yang 

menjadi ciri khas dari algoritma Decision 

Tree, Setiap simpul internal dalam pohon 

keputusan menggambarkan Proses 

pengujian untuk atribut tertentu , dan setiap 
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cabang menunjukkan hasil dari proses 

pengujian. Proses ini berlanjut hingga 

mencapai simpul daun (leaf node) yang 

menunjukkan hasil prediksi. Hasil 

visualisasi ini sangat membantu dalam 

memahami pola distribusi kelulusan 

mahasiswa berdasarkan IPK, dan 

mendukung tujuan penelitian untuk 

mengidentifikasi faktor akademik yang 

paling memengaruhi ketepatan waktu 

kelulusan. Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan dalam jurnal bahwa Decision 

Tree memiliki fleksibilitas tinggi dalam 

memilih fitur yang relevan, serta 

memberikan interpretasi hasil yang mudah 

dipahami oleh pengguna non-teknis 

  
Gambar 4. Hasil Akurasi Menggunakan 

Decision Tree 

 

SIMPULAN (PENUTUP) 

Studi ini meneliti penggunaan 

algoritma Pohon Keputusan untuk 

memprediksi peluang kelulusan siswa. 

Studi ini memiliki urgensi tinggi karena 

tepatnya kelulusan merupakan salah satu 

tolak ukur kinerja utama yang berkontribusi 

terhadap penilaian mutu lembaga 

pendidikan. Sebagai bagian dari upaya 

prediktif menuju kelulusan , data yang 

digunakan berasal dari platform Kaggle 

yang terdiri dari 154 data siswa . 

Kelebihan algoritma Decision Tree 

terbukti mampu memetakan pola data 

secara efektif dengan tingkat akurasi yang 

tinggi. Evaluasi performa model dilakukan 

menggunakan sejumlah metrik evaluasi 

serta validasi tambahan guna memastikan 

keakuratan hasil prediksi. 

Penelitian ini berhasil menciptakan model 

klasifikasi yang andal untuk memprediksi 

kelulusan siswa . Model ini dibangun 

menggunakan algoritma Pohon Keputusan 

dan diuji dengan 20 % data sebagai set uji 

dari seluruh kumpulan data .  Hasilnya 

menunjukkan kinerja yang sangat baik , 

dengan model mencapai akurasi sebesar 

94,48 %. 
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